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ABSTRAK

Latar Belakang: Usia dan pola makan tinggi protein serta lemak merupakan
faktor penyebab terjadinya obesitas sentral. Tingginya prevalensi obesitas
sentral terutama pada wanita usia subur dapat menyumbang penyakit
metabolic. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara usia, pola konsumsi protein dan lemak dengan obesitas sentral pada
Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Talang Padang.
Metode: Desain penelitian ini adalah cross-sectional dengan teknik
purposive sampling dan didapatkan sampel 35 orang WUS yang memiliki
lingkar perut >80 cm. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Data
usia didapatkan dengan wawancara menggunakan kuesioner identitas
responden, data pola konsumsi protein dan lemak didapatkan dengan
wawancara menggunakan Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-
FFQ), serta data obesitas sentral didapatkan dengan dengan pengukuran
lingkar perut menggunakan medline. Analisis data menggunakan uji statistik
Rank Spearman karena tidak terdistribusi normal. Hasil: Berdasarkan hasil
analisis statistic disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia dengan
obesitas sentral (p value =0,05). Namun tidak ada hubungan yang signifikan
antara pola konsumsi protein (p value=0,34) dan pola konsumsi lemak (p
value=0,47) dengan obesitas sentral pada Wanita Usia Subur (WUS) di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Talang Padang. Kesimpulan: Variabel usia
berhubungan signifikan dengan obesitas sentral pada Wanita Usia Subur.
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ABSTRACT

Background: Age and a diet high in protein and fat are factors that cause
central obesity. The high prevalence of central obesity, especially in women
of childbearing age, can contribute to metabolic diseases..Purpose: This
study aims to analyze the relationship between age, protein and fat
consumption patterns and central obesity in women of childbearing age
(WUS) in the working area of the Talang Padang Community Health Center.
MethodsThe design of this research was cross-sectional with a purposive
sampling technique and a sample of 35 WUS were obtained who had an
abdominal circumference of >80 cm. The research was conducted in
January 2023. Age data was obtained by interviews using a respondent
identity questionnaire, data on protein and fat consumption patterns was
obtained by interviews wusing the Quantitative Food Frequency
Questionnaire (SQ-FFQ), and central obesity data was obtained by
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measuring abdominal circumference using Medline. Data analysis used the
Spearman Rank statistical test because it was not normally distributed.
Results: Based on the results of statistical analysis, it was concluded that
there was a relationship between age and central obesity (p value = 0.05).
However, there is no significant relationship between protein consumption
patterns (p value=0.34) and fat consumption patterns (p value=0.47) with
central obesity in women of childbearing age (WUS) in the UPTD working
area of the Talang Padang Community Health Center. Conclusion: The age
variable is significantly related to central obesity in women of childbearing
age.

PENDAHULUAN

Obesitas sentral merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak terjadi baik di negara
maju maupun negara berkembang seperti Indonesia. Indikator seseorang mengalami obesitas sentral
apabila lingkar perut >80 cm pada wanita dan >94 c¢cm pada pria (Yunawati et al., 2023). Lingkar perut
menunjukan simpanan lemak. Tingginya kandungan lemak di sekitar perut menggambarkan rasio
kegemukan. Ukuran lingkar perut akan mudah berubah tergantung banyak tidaknya kandungan lemak
dalam tubuh. Semakin tinggi lingkar perut seseorang, maka semakin tinggi pula visceral fat karena
visceral fat sendiri beresiko untuk berkembang menjadi penyakit serius di masa mendatang (Par’i,
Holil M; Wiyono, 2017; Candrawati, 2021). Hasil studi meta-analisis mengungkapkan prevalensi
global obesitas sentral adalah 41,5% (Wong et al., 2020)Menurut Riskesdas, dari tahun 2013 hingga
2018 terjadi peningkatan prevalensi obeistas sentral pada kelompok usia >15 tahun di Indonesia.
Tahun 2013, prevalensi obesitas sentral sebanyak 26,6% dan meningkat menjadi 31% pada tahun
2018. Jika ditinjau dari tingkat provinsi, prevalensi obesitas sentral di Provinsi Lampung pada
kelompok usia >15 tahun meningkat dari 18,9% (2013) menjadi 25,98% (2021). Berdasarkan jenis
kelamin, wanita di Indonesia mengalami obesitas sentral lebih banyak dibandingkan pria yaitu
46,7%:15,7%. Hal ini sejalan dengan data obesitas sentral di Provinsi Lampung yaitu pada wanita
42,75% sedangkan pria 10,46% (Kemenkes, 2018).

Tingginya prevalensi obesitas sentral terutama pada wanita usia subur (WUS) dipengaruhi
oleh jumlah lemak pada wanita lebih besar dibandingkan pria. Perbandingan lemak tubuh pada wanita
yaitu 25-30% sedangkan pada pria yaitu 18-23%. Selain itu wanita memiliki tingkat aktivitas fisik
yang masuk dalam kategori sedang dan rendah (Adhi et al., 2020; Nurhayati, 2018). Faktor lainnya
yaitu wanita cenderung mudah mengalami peningkatan berat badan setelah kehamilan, perubahan
hormone, dan pergeseran distribusi lemak dari peripheral ke bagian abdominal (Wolongevicz et al.,
2010). Pada setiap tahap siklus kehidupan seorang wanita, obesitas sentral dapat berdampak buruk
pada kesehatannya. Obesitas sentral pada wanita muda berdampak pada kesehatan psikososial
mereka, dan ketika mereka tumbuh dewasa dan menjadi orang tua, berdampak pada kesehatan
reproduksi mereka (Azkia & Miko Wahyono, 2019). Selain itu obesitas sentral juga merupakan faktor
risiko terhadap beberapa penyakit metabolik seperti seperti diabetes tipe 2, perlemakan hati,
aterosklerosis, dan penyakit kardiovaskular iskemik (Li et al., 2022).

Obesitas sentral terjadi ketika adanya penumpukan lemak di perut yang disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya yaitu pola konsumsi lemak dan protein (Bowen et al., 2015 ; Nova &
Yanti, 2017). Konsumsi protein yang melebihi kebutuhan, akan mempengaruhi peningkatan simpanan
lemak sehingga berdampak pada obesitas sentral (Rahmandita & Adriani, 2017). Penelitian Triyanti
& Ardila (2020) menyatakan bahwa konsumsi lemak merupakan faktor utama terhadap terjadinya
obesitas sentral pada perempuan dewasa usia 20-59 tahun. Makanan tinggi lemak yang berimbas pada
obesitas sentral juga dapat diperoleh dalam makanan siap saji, berpengawet (Alkerwi et al., 2015).
Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa wanita yang mengonsumsi makanan dengan cara
digoreng (fried food) >4 kali seminggu berisiko 1,37 Kkali lebih besar untuk mengalami obesitas jika
dibandingkan dengan wanita yang mengonsumsi <2 kali seminggu (Sayon-Orea et al., 2013).
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Hasil screening pada 102 orang di wilayah kerja UPTD Puskesmas Talang Padang didapatkan
hasil yaitu 20% pria (3 dari 15 orang) dan 60,9% (53 dari 87 orang) mengalami obesitas sentral.
Berdasarkan ulasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan pola konsumsi protein dan lemak dengan obesitas sentral pada wanita usia
subur di wilayah kerja UPTD Puskesmas Talang Padang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah wanita usia subur yang ada di wilayah kerja UPTD Puskesmas Talang Padang
yang berjumlah 73 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik purposive sampling dan
didapatkan sampel sebanyak 35 orang dengan kriteria inklusi yaitu wanita usia subur usia 25-49
tahun, lingkar perut >80 cm (obesitas sentral), belum mengalami menopause, tidak dalam kondisi
hamil, dan bersedia menjadi subjek penelitian dengan menandatangani informed consent. Penelitian
ini terdiri atas variabel independent yaitu usia, pola konsumsi protein dan lemak, serta variabel
dependen yaitu obesitas sentral. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2023 setelah mendapatkan
persetujuan dari Komisi Etik Universitas Malahayati dengan No.3014/EC/KEP-UNMAL/XI11/2022.

Data pola konsumsi protein dan lemak didapatkan dengan metode wawancara menggunakan Semi
Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) yang kemudian diolah menggunakan software
Nutrisurvey. Sedangkan data obesitas sentral didapatkan dengan pengukuran langsung lingkar perut
responden menggunakan medline merk SECA dengan ketelitian 0,1 cm. Data univariat usia disajikan
dalam mean dan standar deviasi sedangkan pola konsumsi protein, lemak dan lingkar perut disajikan
dalam bentuk median, minimum dan maximum karena data tidak terdisitribusi normal. Data bivariat
dianalisis menggunakan SPSS dengan uji Rank Spearman karena tidak terdisitribusi normal.

HASIL

1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Mean+SD
Umur (th) 37+5,7

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian paling muda berusia 27 tahun dan paling
tua berusia 49 tahun. Berdasarkan wawancara responden pendidikan paling rendah yaitu Sekolah
Dasar (SD) dan paling tingggi Strata 1 (S1).

2. Distribusi Frekuensi Variabel yang diteliti
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Konsumsi Protein, Lemak dan Lingkar Perut

Variabel Median Min Max
Pola Konsumsi Protein (g) 18 9,40 69,60
Pola Konsumsi Lemak (g) 9,9 4,50 39,99
Lingkar Perut (cm) 86,4 80,30 100,5

3. Hubungan Usia, Pola Konsumsi Protein dan Lemak dengan Obesitas Sentral
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan antara usia dengan obesitas sentral,
namun tidak ditemukan adanya hubungan antara pola konsumsi protein dan lemak dengan
obesitas sentral pada wanita usia subur di wilayah kerja UPTD Puskesmas Talang Padang
Tabel 3 Hubungan Usia dengan Obesitas Sentral

Variabel Usia Pola Konsumsi Protein Pola Konsumsi Lemak
. p-value p-value p-value
Lingkar Perut 0.05 0.34 0,47

Uji Rank Spearman
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PEMBAHASAN

Hubungan Usia dengan Obesitas Sentral

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan jumlah responden 35 orang wanita usia subur yang
memiliki lingkar perut >80 cm di wilayah kerja UPTD Puskesmas Talang Padang. Jika ditinjau dari
karakteristik responden, usia minimal responden yang memiliki lingkar perut >80 cm yaitu 27 tahun
dan maksimal 49 tahun. Tabel 3 menunjukkan bahwa ada hubungan antara usia dengan obesitas
sentral pada wanita usia subur di wilayah kerja UPTD Puskesmas Talang Padang. Penelitian ini
sejalan dengan (Nurrahmawati & Fatmaningrum, 2018) bahwa usia secara signifikan berhubungan
cukup erat dengan kejadian obesitas abdominal (p=0,001; r=0,465). Risiko terjadinya obesitas
abdominal meningkat 1,155 kali lebih besar seiring bertambahnya usia. Hal tersebut karena
kandungan lemak tubuh total akan meningkat, terutama distribusi lemak pusat. Proses metabolisme
tubuh juga akan menurun seiring bertambahnya usia, yang mengakibatkan penurunan otot dan
peningkatan kadar lemak tubuh. Apabila tidak diimbangi dengan gaya hidup sehat yang meliputi
pengaturan pola makan rendah lemak, aktivitas fisik termasuk olahraga maka penumpukan lemak
terutama lemak di bagian abdomen maka peluang untuk mengalami obesitas sentral semakin besar
(Trisna dan Hamid, 2008). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa ada kaitan antara usia
dengan kejadian obesitas sentral (Sharma et al., 2017; Haregu et al., 2016)

Hubungan Pola Konsumsi Protein dengan Obesitas Sentral

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang siginifikan antara pola konsumsi
protein dengan obesitas sentral (p value=0,34). Penelitian ini sejalan dengan (Purwaningtyas et al.,
2023) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan kecukupan protein dengan obesitas sentral pada
wanita dewasa. Tidak ditemukannya hubungan antara pola konsumsi protein dengan obesitas sentral
kemungkinan karena adanya faktor pengganggu yang tidak dikontrol dalam penelitian ini seperti
jumlah anak dan hormon termasuk alat kontrasepsi. Penelitian Olinto et al., (2017) mengungkapkan
bahwa wanita usia subur yang minimal satu kali hamil dan melahirkan dalam jangka waktu lima tahun
mengalami peningkatan jaringan adiposa viseral sekitar 40% dan peningkatan lingkar pinggang.
Variasi hormonal yang terjadi pada seseorang juga dapat mepengaruhi distribusi penyimpanan lemak
didalam tubuh, yang menentukan seseorang mengalami obesitas sentral atau tidak. Penggunaan alat
kontrasepsi hormonal dan status menopause erat kaitannya dengan variasi hormonal tersebut.

Hormon reproduksi merupakan hormone yang mempengaruhi distribusi lemak dan berperan
penting dalam diferensiasi adiposa. Produksi hormone esterogen pada seorang wanita berkurang saat
mencapai menopause. Hal itu memicu terjadinya hipertrofi pada jaringan adiposit. Peningkatan
ukuran sel omental akan menyebabkan akumulasi lemak viseral yang lebih besar sehingga berdampak
pada peningkatan risiko obesitas sentral. Penelitian lain menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara penggunaan kontrasepsi oral dengan obesitas (Ulhaq et al., 2020). Risiko mengalami
obesitas meningkat seiring dengan durasi penggunaan kontrasepsi oral hormonal (Firza & Nurmainah,
2021). Hormon esterogen dan progesteron buatan, atau progestin, adalah hormone yang sering
digunakan dalam kontrasepsi oral. Efek androgenik hormon progesteron termasuk meningkatkan
kadar insulin dalam darah, yang menghasilkan uptake glukosa ke otot yang lebih tinggi, sehingga
kadar glukosa darah lebih cepat menurun. Dalam kombinasi, hormon progestin dan esterogen akan
meningkatkan sekresi peptide kolesistokinin dan meningkatkan jumlah lemak tubuh. Peptida
mengontrol nafsu makan dan memberikan sinyal rasa kenyang. Jika sekresi peptide kolesistokinin
terhambat, tubuh kehilangan kontrol nafsu makan, yang mengakibatkan konsumsi makanan
berlebihan (Hirschberg, 2012).

Hubungan Pola Konsumsi Lemak dengan Obesitas Sentral

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola
konsumsi lemak dengan obesitas sentral (p value=0,47). Sejalan dengan penelitian lain yang
menyatakan tidak ada hubungan antara asupan lemak dengan kejadian obesitas sentral (Nurrahmawati
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& Fatmaningrum, 2018). Asupan lemak tidak berhubungan nyata dengan kadar lemak viseral tubuh
yang erat kaitannya dengan obesitas sentral (Kurniasanti, 2020). Seluruh responden dalam penelitian
ini mengalami obesitas sentral meskipun konsumsi lemak paling sedikit 4,5 g dan paling banyak yaitu
39,9 gram. Secara teori semakin banyak konsumsi lemak maka risiko untuk mengalami obesitas
sentral semakin besar karena kandungan energi yang dihasilkan oleh lemak lebih besar (1 g=9 kkal)
dibandingkan protein (1 g=4 kkal) dan karbohidrat (1 g=4 kkal).

Berdasarkan hasil wawancara responden lebih sering mengkonsumsi goreng-gorengan, soto
dan bakso serta nasi padang dikarenakan makanan tersebut memiliki cita rasa yang enak dan gurih.
Makanan berlemak menunda dan mencegah rasa kenyang sehingga berdampak pada konsumsi
makanan dalam jumlah yang banyak. Jaringan adiposa meningkat seiring dengan peningkatan kadar
leptin dalam aliran darah. Peningkatan jaringan adiposa juga dapat memengaruhi keseimbangan
energi yang dapat menyebabkan obesitas sentral (Rahmandita & Adriani, 2017).

Obesitas sentral yang ditandai dengan lingkar perut >80 cm dapat berdampak pada
produktivitas kerja pada responden. Hal ini karena bahwa obesitas dapat menurunkan kapasistas fisik
responden dalam melakukan pekerjaan. Adanya korelasi antara usia dengan obesitas sentral dapat
menjadi perhatian bagi responden, bahwa semakin bertambahnya usia maka risiko untuk mengalami
penyakit degenerative juga semakin meningkat. Lingkar perut seseorang yang semakin lebar juga
dapat berdampak pada peningkatan kadar kolesterol, tekanan darah, dan gluksosa darah. Selain itu
konsumsi makanan responden yang diketahui tinggi lemak dan rendah serat dapat mempengaruhi
jaringan adiposa pada sensitivitas insulin, khususnya serat larut air. Pemantauan dan intervensi yang
ditujukan untuk meningkatkan aktivitas fisik dan kesadaran gizi merupakan strategi untuk mencegah
komplikasi kesehatan jangka panjang seperti kardiovaskuler dan diabetes mellitus tipe 2.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis statistic disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia dengan
obesitas sentral (p value =0,05). Namun tidak ada hubungan yang signifikan antara pola konsumsi
protein (p value=0,34) dan pola konsumsi lemak (p value=0,47) dengan obesitas sentral pada Wanita
Usia Subur (WUS) di wilayah kerja UPTD Puskesmas Talang Padang. Bagi peneliti selanjutnya dapat
mengontrol dari segi hormonal. Selain itu dapat meningkatkan desain penelitian berupa case control
agar dapat telihat perbedaan faktor penyebab obesitas sentral secara lebih dalam.
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